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INTISARI

RESILIENSI IBU DARI ANAK RETARDASI MENTAL DENGAN LATAR
BELAKANG SOSIAL EKONOMI YANG RENDAH

Siti Julita
17107010003

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui resiliensi ibu dari anak retardasi
mental dengan latar belakang sosial ekonomi yang rendah. Informan dalam
penelitian ini berjumlah 3 orang yang berada di Dusun Cijeunjing,
Cibeunying, Majenang, Cilacap. Metode dalam penelitian ini yaitu
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Metode
pengumpulan data penelitian ini melalui wawancara semi terstruktur dan
observasi non partisipan. Teknik analisis data yang digunakan diantaranya
reduksi data, kategorisasi, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau
verifikasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gambaran resiliensi ibu
dari anak retardasi mental diantaranya mampu menenangkan pikiran,
mengendalikan diri dari emosi marah dan sedih, mempunyai pengharapan
yang cerah di masa depan, kemauan yang kuat dalam diri untuk bangkit,
mampu mengambil hikmah dari setiap peristiwa, adanya peran keluarga dan
tetangga sekitar mampu menguatkan informan, melibatkan Allah swt dalam
setiap kondisi dan kerja keras. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi
ibu untuk bisa beresilien adalah menghargai pencapaian diri melewati
keterpurukan sebagai sosok pekerja keras, mampu ikhlas dan sabar. Selain
itu adanya dukungan sosial, meyakini kuasa Allah SWT, menjalankan
ibadah sholat wajib dan sholat sunnah, mampu menghadirkan emosi positif
setelah berdzikir, berwudlu, sholat serta melakukan kerja sama.

Kata Kunci : Resiliensi Ibu, Anak Retardasi Mental, Sosial Ekonomi Rendah
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ABSTRACT

RESILIENCE OF MOTHERS OF MENTALLY RETARDED CHILDREN
WITH LOW SOCIAL ECONOMIC

Siti Julita
17107010003

This study aims to determine the resilience of mothers who have children with
mental retardation and low socioeconomic background. The informants in this
study were 3 people who were in the hamlet of Cijeunjing, Cibeunying,
Majenang, Cilacap. This study uses a qualitative method with a
phenomenological approach. The method of collecting data in this study was
through semi-structured interviews and non-participant observation. Data
analysis techniques used include data reduction, categorization, data
presentation, and drawing conclusions or verification. The results of this study
indicate that the resilience of mothers who have children with mental
retardation were described as being able to calm the mind, control themselves
from angry and sad emotions, have bright hopes in the future, have a strong
will to rise up, be able to take lessons from every event, have a role in family
and neighbors who are able to strengthen informants, involve Allah SWT in
every condition and work hard. The factors that influence resilience are
respecting self-achievement, going through adversity as a hard worker, being
able to be sincere and patient. In addition, there is social support, believes in
the power of Allah SWT, carries out obligatory and sunnah prayers, is able to
present positive emotions after dhikr, perform ablution, pray and cooperate.

Keywords: Mother's Resilience, Mentally Retarded Children, Low
SocioEconomic
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kehadiaran anak dalam keluarga merupakan hadiah terindah yang
dinantikan bagi semua orang tua. Anak menjadi penerus keluarga dan
kebanggaan orang tuadimasa yang akan datang sebagai anugerah dari Allah
SWT, yang patut untuk di jaga dan dirawat dengan penuh kasih sayang.
Peranan anak bukan hanya menjadi penerus generasi selanjutnyasaja, tetapi
anak sebagai amanah yang harus dijaga dan ujian bagi orang tua baik ayah
maupun ibu. Pernyataan tersebut selaras dengan penjelasan yang dikutip

oleh (www.bacaanmadani, 2017) yakni dalam QS At-tahrim ayat 6 yaitu:

“ Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah
manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang
kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang
diperintahkanNya kepada mereka dan selalu mengerjakan
apa yang diperintahkan”

Penjelasan selanjutnya dikutip dari (kalam.sindonews, 2020), sebagaimana
firman Allah dalam Al-Qur’an surah Al-anfal ayat 28 yang artinya:
“ Dan ketahuilah bahwa hartamu dan anak-anakmu itu

hanya sebagai cobaan dan sesungguhnya di sisi Allah-lah
pahala yang besar”.


http://www.bacaanmadani/

Arti penjelasan diatas yaitu anak sebagai ujian bagi orang tua baik
ayah maupun ibu yang diberikan oleh Allah SWT untuk dijaga dan dirawat
dengan baik serta mampu menjaga amanah besar tersebut.

Salah satu ujian yang diberikan pada orang tua adalah diberikan
amanah berupa anak. Sama halnya dengan ibu yang memiliki anak
berkebutuhan khusus, yakni retardasi mental harus mampu menerima
amanah tersebut dengan baik. Terlebih lagi peran ibu dengan anak retardasi
mental agar lebih bersabar dalam merawat dan mengasuh anaknya
(Wijayani & Budi, 2011). Ibu harus menghadapi peran yang berbeda dalam
memberikan pola asuh kepada anaknya, karena kondisi anak berbeda
dengan yang lain yakni memiliki anak berkebutuhan khusus. Hal demikian
menjadi kesulitan terbesar bagi ibu (Rahmitha, 2011).

Berdasarkan hasil penelitian Craig pada tahun 2006 menjelaskan
bahwa seorang ibu cenderung menghabiskan waktu bersama dengan
anaknya dan mempunyai tanggung jawab secara keseluruhan dalam
merawat anak. Oleh sebab itu, seorang ibu termasuk orang pertama yang
merasa terpukul karena secara tidak langsung sangat dekat dengan janin,
mengalami kondisi terpuruk, merasa gagal, adanya tekanan dalam diri serta
perasaan tidak berharga ketika anak yang dilahirkan tidak normal (Suminta,
2017). Kondisi terpuruk, perasaan sedih, adanya penolakan, marah, kecewa,
malu dirasakan oleh ibu ketika mengetahui anaknya berbeda dengan yang
lain  (Anggraini, 2013). Jika dibandingkan dengan peran ayah, ibu

mendapatkan beban pengasuhan yang lebih berat dalam merawat anak



retardasi mental. Oleh karena itu, seorang ibu dikatakan lebih rentan akan
mengalami tekanan seperti kesehatan fisik dan stres karena intensitas
bertemu dengan anak lebih sering jika dibandingkan anggota keluarga
lainnya (Olsson dan Hwang 2001; Suminta, 2017). Dengan demikian, kunci
dari permasalahan ini adalah mampu bertahan dan beradaptasi dengan
kondisi yang sulit. Allah SWT mengetahui dan percaya bahwa setiap
manusia yang diberikan rintangan mampu mengatasinya dengan baik. Kita
harus mempercayai terkait ketetgpanNya, Allah tidak akan menitipkan
amanah besar kepada orang biasa (Hermawati, 2018).

Menurut Mangunsong dan Hartuti (2009) ibu yang memiliki anak
berkebutuhan khusus diantaranya retardasi mental akan mengalami tiga
tahapan reaksi yang terjadi. Pertama perasaan shock, ibu akan mengalami
guncangan dalam batinnya, seperti terkejut, dan perasaan tidak menyangka
bahwa anak yang lahir dengan kondisi seperti itu. Kedua, orang tua merasa
sedih, marah, kecewa melihat kenyataan yang terjadi pada dirinya. Tahap
yang Ketiga yaitu menerima, artinya mampu menyesuaikan diri dengan
kondisi anaknya.

Ibu yang memiliki anak retardasi mental sangat dibutuhkan memiliki
kemampuan untuk bertahan dengan baik, karena tidak bisa dipungkiri akan
mengalami kesulitan dalam merawat, mengasuh, membesarkan, serta
memberikan pengajaran kepada anaknya (Rahayu, 2019). Kesulitan yang
dialami tersebut dikarenakan adanya keterbatasan yang dimiliki oleh anak.

Situasi serupa yang dialami informan pertama (Ibu SA) di Dusun Cijeunjing



dari anak retardasi mental, ibu tersebut mengalami keadaan sulit yang
membuatnya terpuruk.

Berdasarkan hasil preliminary research informan pertama (ibu SA)
dalam penelitian ini menjelaskan bahwa dirinya mengalami trauma dalam
hidupnya, yakni enggan untuk memiliki keturunan. Informan mengakui
bahwa dirinya ketakutan kalau anak keduanya terdiagnosis sebagai anak
berkebutuhan khusus (retardasi mental). Keterbatasan finansial dan
pendidikan yang melatarbelakangi informan pertama (Ibu SA) di Dusun
Cijeunjing merasakan masa-masa sulit yang membuatnya takut memiliki
anak retardasi mental, dalam hal ini kesulitan dalam memenuhi kebutuhan
keluarga sertamerawat anaknya yang retardasi mental. Walaupun demikian,
informan pertama (Ibu SA) mampu melewati masa-masa sulit tersebut.

Penjelasan informan pertama (Ibu SA) yang memiliki anak retardasi
mental mampu bangkit kurang lebih satu tahun lamanya setelah dihadapkan
dengan masalah yang menjadikannya terpuruk, kejadian ini dikenal dengan
istilah resiliensi. Menurut Hermawati (2018) resiliensi diartikan sebagai
kualitas seseorang yang mampu menghadapi suatu penderitaan, dan
menekankan terhadap kekuatan yang dimiliki individu, sehingga setiap
kesulitan mampu dihadapi dan diatasi oleh dirinya. Sedangkan menurut
(Reivich & Shatte, 2002) resiliensi yaitu individu yang mampu beradaptasi
dengan situasi sulit dalam hidupnya.

Terdapat tujuh kemampuan untuk mencapai resiliensi (Reivich &

Shatte, 2002). Adapun tujuh kemampuan tersebut diantaranya regulasi



emosi (emotional regulation) merupakan kemampuan individu agar tetap
fokus dan tenang, pengendalian impuls (impulse control) yaitu individu
menerima dengan lapang dada terhadap keadaan yang menimpanya,
optimisme (optimism) merupakan harapan dan keinginan individu yang kuat
untuk mengubah keadaan lebib baik lagi, empati (empathy) merupakan
kemampuan yang dimiliki individu untuk merasakan kondisi orang lain,
analisis penyebab masalah (causal analysis) dimana individu mampu dalam
mengidentifikasi permasalahan yang terjadi, efikasi diri (self efficacy)
merupakan keyakinan dalam diri mampu menyelesaikan suatu masalah dan
pencapaian (reaching out) yaitu individu yang memiliki keberanian untuk
mencoba mengatasi permasalahan.

Akan tetapi, tidak ada satupun yang mampu mencapai ketujuh
kemampuan tersebut. Kemudian dijelaskan bahwa resiliensi yaitu
melanjutkan kehidupannya setelah ditimpa masalah yang besar, dan situasi
yang semakin sulit bukanlah sebagai bentuk keberuntungan yang
menghampiri, melainkan mencerminkan kemampuan pada individu
(Tugade & Fredrickson, 2004).

Beberapa cara dilakukan untuk mengalihkan semuanya, salah
satunya yaitu berusaha menyesuaikan dengan keadaan (Astria & Setyawan,
2016). Berdasarkan temuan data hasil wawancara dengan informan di
Dusun Cijeunjing, ditemukan bahwa salah satu cara yang mendukung
informan ketiga (Ibu DS) untuk beresilien adalah mampu memperoleh

ketenangan setelah berdzikir, berwudlu dan menjalankan ibadah sholat



wajib maupun sholat sunnah. Menurut informan ketiga (Ibu DS) cara seperti
itu mampu menumbuhkan ketenangan dalam diri, sehingga dalam
menjalankan aktivitas bisa fokus kembali. Temuan yang lain yaitu pada
informan pertama (Ibu SA) yang memiliki sikap optimis yang tinggi untuk
bisa melewati masa-masa sulitnya memiliki anak retardasi mental dengan
keterbatasan ekonomi dan pendidikan. Informan SA mempunyai
pengharapan akan masa depan yang lebih baik lagi. Informan SA percaya
bahwa roda kehidupan akan mengalami perputaran.

Hal demikian bukan suatu perkara yang mudah untuk dilakukan
informan. Akan tetai, masa-masa sulit harus diubah menjadi keberhasilan,
karena kebahagiaan akan dicapai setelah melewati beberapa kesedihan.
Oleh karena itu, ibu dengan anak retardasi mental harus mengurangi sisi
negatif dan meningkatkan sisi positif (Summers et al., 2005).

Berdasarkan penjelasan menurut beberapa tokoh diatas, dapat
dijelaskan bahwa resiliensi adalah kemampuan individu untuk bangkit dan
mampu bertahan dalam situasi yang sulit dalam hidupnya. Resiliensi
diperlukan bagi ibu yang memiliki anak retardasi mental, supaya ibu bisa
bangkit dari kesedihan yang membuatnyaterpuruk. Selain itu, ibu akan tetap
bersemangat dan memiliki rasa percaya diri dalam merawat anak serta
memiliki mindset lebih positif dalam menghadapi segala permasalahan yang
dihadapinya.

Observasi dilakukan oleh peneliti pada tiga keluarga yang memiliki

anak retardasi mental berada di Dusun Cijeunjing. Dusun Cijeunjing berada



di wilayah Cilacap bagian barat, lokasinya berada di pegunungan yang
masih terbelakang dari segi fasilitas, baik kesehatan dan pendidikan, pusat
perbelanjaan sertalayanan lainnya. Jangkauan berbagai fasilitas yang masih
sangat jauh, tidak ada pendidikan khusus anak luar biasa dan fasilitas
kesehatan seperti bidan setempat masih belum tersedia dengan dekat.
Kemudian, mayoritas masyarakat disana pendidikannya masih rendah yaitu
hanya sampai SD bahkan ada juga yang sampai tidak lulus SD.

Adapun informan dalam penelitian ini dilatarbelakangi oleh
keterbatasan pendidikan dan golongan ekonomi yang rendah. Situasi yang
dialami ketiga informan di Dusun Cijeunjing dengan anak retardasi mental
tentunya tidak mudah. Walaupun demikian, ketiga informan tersebut
mampu bangkit dan bisa melewati masa-masa sulit dalam hidupnya
memiliki anak retardasi mental dengan latar belakang pendidikan dan
ekonomi yang rendah.

Berdasarkan permasalahan diatas, peneliti melihat sebuah fenomena
yang unik untuk diteliti lebih mendalam. Selain itu yang menjadi urgensi
penelitian ini dilakukan yaitu terkait seorang ibu dari anak retardasi mental
mampu bangkit dari kesulitannya walaupun dengan keterbatasan ekonomi
dan pendidikan yang rendah. Berdasarkan fenomena yang unik tersebut
maka peneliti tertarik untuk meneliti gambaran resiliensi pada ibu dari anak

retardasi mental dengan latar belakang sosial ekonomi yang rendah.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimana resiliensi ibu dari anak retardasi mental

dengan latar belakang sosial ekonomi yang rendah.

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran resiliensi yang
terjadi pada ibu dari anak retardasi mental dengan latar belakang sosial

ekonomi yang rendah.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritik
Penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan acuan
penelitian psikologi terutama dalam bidang psikologi klinis, psikologi
keluarga dan psikologi sosial, khususnya mengenai kajian teoritis
mengenai proses resiliensi ibu yang mempunyai anak berkebutuhan
khusus (retardasi mental).

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini dilakukan guna memberikan pemahaman mengenai
proses resiliensi pada informan. Selain itu, agar informan memahami
kondisi anak berkebutuhan khusus, terlebih anak yang terdiagnosa
mengalami retardasi mental. Bagi peneliti selanjutnya, dapat dijadikan
sebagai bahan informasi terkait proses resiliensi yang dialami oleh ibu

dengan anak retardasi mental. Selain itu, bagi masyarakat umum supaya



tidak memandang sebelah mata dan membeda-bedakan terhadap
kondisi anak berkebutuhan khusus. Harapannya agar tidak

mengucilkan, mencaci, membatasi pergaulan, ataupun yang lainnya.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil temuan data dalam penelitian ini, maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa gambaran resiliensi yang dialami oleh ketiga
informan dengan latar belakang sosial ekonomi yang rendah diantaranya
informan mampu menenangkan pikiran ketika dihadapkan dengan
permasalahan, mampu mengendalikan diri dari emosi marah, sedih
maupun kecewa, kemudian adanya pengharapan akan masa depan yang
cerah, keinginan yang kuat untuk bisa bangkit dari keterpurukan yang
dialami, menerima kondisi anak yang mengalami retardasi mental,
kemauan yang kuat dalam diri untuk berubah, mampu mengambil
hikmah dari setiap peristiwa yang terjadi, peran dan kasih sayang
keluarga dan tetangga sekitar mampu menguatkan informan, melibatkan
Allah SWT dalam setiap kondisi. Peneliti berhasil menemukan temuan
baru yaitu kerja keras untuk melewati masa-masa sulit memiliki anak

retardasi mental dengan latar belakang sosial ekonomi yang rendah.

Faktor-faktor yang mempengaruhi resiliensi seorang ibu dari anak
retardasi mental dengan latar belakang sosial ekonomi yang rendah
diantaranya rasa bangga atas pencapaian diri melewati masa-masa sulit
sebagai sosok pekerja keras, sabar dan ikhlas, adanya dukungan keluarga

dan tetangga sekitar, meyakini adanya kuasa Allah, menjalankan sholat
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lima waktu dan sholat sunnah, mampu menghadirkan emosi positif dan

kerja sama sebagai temuan baru peneliti dalam penelitian ini.

B. Saran
Peneliti menyadari bahwa penelitian yang dilakukan masih jauh dari
kata sempurna dan masih banyak kekurangan yang harus diperbaiki.

Oleh sebab itu, penulis akan menyampaikan beberapa saran, diantaranya:

1) Kepada Informan Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian melalui ketiga informan dalam
penelitian ini, perlu ditingkatkan pemahaman mengenai anak
berkebutuhan khusus terlebih anak retardasi mental. Walaupun
demikian, dari ketiga informan ini dapat dijadikan sebagai suatu
pembelajaran yang bisa dipraktekan dikehidupan nyata. Meskipun
ketiga informan memiliki keterbatasan dalam ekonomi dan
pendidikan yang rendah, ketiganya mampu optimis untuk bisa
melewati kesulitan dalam hidupnya. Khususnya dalam mengelola dan
mengendalikan emosi, selalu optimis akan masa depan, mampu
berempati, selalu berpikiran positif dan mengambil hikmah dari setiap
kejadian dialami, serta kerja keras. Kerja keras juga diperlukan untuk

mencapai keinginan yang ingin di raih.

Selain itu, apresiasi terhadap kemampuan diri menjadi salah
satu bentuk kecintaan terhadap proses. Dengan kata lain, hargailah

proses panjang yang sudah di tempuh. Selain itu penting untuk
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senantiasa bekerja sama dan saling tolong menolong antar manusia,
karena kewajiban bagi umat muslim untuk senantiasa membantu

hambanya yang sedang mengalami kesusahan.

2) Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan mengeksplorasi lebih
dalam lagi mengenai gambaran resiliensi ibu yang mempunyai anak
berkebutuhan khusus di pedesaan dengan keterbatasan-keterbatasan
yang dimiliki, seperti keterbatasan ilmu pengetahuan dan ekonomi.
Tujuannya supaya menjadi pembanding temuan baru mengenai
resiliensi seorang ibu dari anak berkebutuhan khusus. Selain itu,
peneliti juga diharapkan mendalami terkait bentuk kerja sama untuk

mencapai resiliensi ibu dari anak berkebutuhan khusus.

3) Bagi Masyarakat Umum

Perlu ditanamkan kembali pemahaman yang sesuai mengenai
anak berkebutuhan khusus terlebih di pedesaan yang masih terbatas
akan sarana pendidikan. Anak berkebutuhan khusus memiliki hak dan
kewajiban yang sama dengan anak pada umumnya. Anak
berkebutuhan khusus bukanlah suatu kutukan yang harus ditakuti
ataupun dikucilkan dari lingkungan, melainkan di rangkul untuk tetap
berinteraksi dan membaur antara satu dengan yang lainnya. Terlebih

bagi orang tua yang mempunyai anak berkebutuhan khusus, anggap
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mereka sebagai anugerah terindah yang patut untuk dijaga, bukan

sebagai bencana yang akan menjatuhkan diri dan keluarga.
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